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“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-

mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara 

kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara 

kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Mengenal”.  

(QS. Al-Hujurat: 13)1 
 

  

                                                           
1
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya (Semarang: PT 

Kumudasmoro Grafindo, 1994), hlm. 847. 
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ABSTRAK 

Taoisme merupakan agama tertua dan asli dari Cina. Tao masuk ke 

Indonesia melalui jalur perdagangan, serta bersamaan dengan agama Buddha dan 

Konghucu. Di Indonesia, tiga agama dari Cina ini disebut dengan Tridharma yang 

tempat ibadahnya di dalam satu tempat yakni klenteng. Dari ketiga agama 

tersebut, hanya Buddha dan Konghucu yang telah ditetapkan menjadi agama 

resmi di Indonesia, sedangkan Tao belum. Dampak dari hal tersebut adalah pada 

pencantuman agama Tao dalam pelayanan hak-hak sipil penganutnya misalnya 

seperti pada kartu identitas. Hal inilah yang menjadi salah satu latar belakang 

sehingga peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai eksistensi umat 

Tao di Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan sumber data utama 

yaitu umat Tao di Yogyakarta yang di dalamnya termasuk Ketua PUTI, Ketua 

MTI, dan Ketua Yayasan Klenteng Fuk Ling Miau Gondomanan Yogyakarta. 

Pegambilan data menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Data pendukung lainnya diperoleh dari buku-buku dan jurnal tentang Taoisme, 

dengan belum diresmikannya Tao di Indonesia sebagai objek materialnya. 

Meskipun Tao belum ditetapkan sebagai agama resmi di Indonesia dan 

berdampak pada pelayanan administratif yang tercantum di kolom agama 

identitas, namun umat Tao di Yogyakarta masih bisa membuktikan eksistensinya 

di Yogyakarta. Hal tersebut yang kemudian dikaji lebih dalam lagi pada penelitian 

ini menggunakan teori tentang Strategi Perlawanan yang dikemukakan oleh James 

C. Scott untuk mengetahui upaya yang dilakukan umau Tao Yogyakarta dalam 

mempertahankan eksistensinya di Yogyakarta meski dengan belum ditetapkannya 

Tao sebagai agama resmi di Indonesia. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tao merupakan agama asli Cina 

yang belum ditetapkan sebagai agama resmi di Indonesia. Pelayanan hak-hak sipil 

umat Tao di Indonesia seperti pada kartu identitas, masih menginduk kepada 

agama Buddha. Umat Tao di Yogyakarta memiliki tiga organisasi yaitu, PUTI, 

bergerak di bidang sosial keagamaan; MTI, yang bergerak di bidang pembinaan 

umat; dan perkumpulan Sinar Sentosa Yogyakarta, bergerak dalam peribadatan 

umat. Uamt Tao Yogyakarta melaksanakan ibadah setiap tanggal 1 dan 15 

kalender Cina yang bertempat di klenteng Fuk Ling Miau dan setiap hari Jumat di 

kediaman ketua MTI. Upaya-upaya yang dilakukan umat Tao Yogyakarta untuk 

mempertahankan eksistensinya yaitu melaksanakan ibadah rutin di klenteng, 

mengadakan Ciang Tao atau pengajian akbar, mengadakan kegiatan sosial, dan 

menjalin dialog dengan tokoh-tokoh agama setempat. 

 

Kata Kunci: Taoisme, Eksistensi Umat Tao. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang penduduknya majemuk, 

multikultural, jika dilihat dari segi ras, suku, budaya dan agama. Indonesia 

adalah salah satu negara yang menjunjung tinggi adanya hak asasi manusia, 

hak kebebasan beragama, hak perlindungan dalam beribadah, dan hak-hak 

lainnya. Oleh karena itu, dengan keadaan masyarakat yang beranekaragam, 

maka tidak heran jika kelompok, kepercayaan lokal, bahkan agama ingin 

diakui eksistensinya oleh negara. 

Masuknya orang Cina ke Indonesia sudah terjadi sejak abad ke 3 

Masehi dengan melalui jalur perdagangan. Kedatangan orang Cina secara 

besar-besaran terjadi pada abad ke 18 untuk mencari penghidupan yang lebih 

baik di luar Cina. Mereka tersebar di seluruh Indonesia dengan berbagai 

macam pekerjaan, dan mereka sering dikenal dengan sebutan “peranakan 

Cina” yang menganut keyakinan yang berbeda-beda.
1
 

Di Indonesia, tiga ajaran dan keyakinan yaitu Buddha, Khonghucu, 

dan Tao dikenal dengan sebutan Tridharma. Tridharma merupakan wadah 

bagi tiga agama asal Cina tersebut, dan mereka beribadah dalam satu atap 

tempat ibadah yaitu klenteng. Tridharma terbentuk berdasarkan pendapat 

bahwa setiap manusia lahir dengan bakat yang berbeda, apa yang baik bagi 

                                                 
1
 M. Ikhsan Tanggok, Mengenal Lebih Dekat Agama Tao, (Jakarta: UIN Jakarta Press, 

2010), hlm. vii. 
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saya belum tentu baik untuk anda. Ajaran Buddha, Khonghucu, dan Tao 

berbeda, bahkan ketiganya terpecah lagi menjadi berbagai aliran yang 

berlainan. Tridharma tidak mempertentangkan perbedaan yang memang ada, 

ajaran ini berteguh pada sikap “guyub rukun saling menghargai” atau 

semboyan “berbeda-beda, tapi tetap satu”. ‘Satu’ yang dimaksud adalah ‘Jalan 

Tengah’ jalan yag selaras dengan semesta alam atau ‘Jalan Tuhan’.
2
  

Kwee Tek Hoay (1886-1952) adalah seorang pemeluk agama Buddha 

yang mengembangkan ide Tridharma di Indonesia. Tokoh Tridharma lainnya 

adalah Ong Kie Tjay (1917-1985). Ia gigih memperjuangkan keberadaan 

klenteng di masa Orde Baru dengan mendirikan ‘Perhimpunan Tempat Ibadat 

Tridharma’ se-Jawa Timur di Surabaya. Penetapan nama ‘Tridharma’ dan 

klenteng sebagai badan keagamaan yang disebut sebagai ‘Tempat Ibadat 

Tridharma’ diresmikan oleh Menteri Agama Republik Indonesia pada tanggal 

19 november 1979.
3
    

Orang-orang Indonesia peranakan Cina rata-rata menganut agama 

Buddha, Khonghucu, dan Tao. Tiga agama yang dianut oleh orang-orang Cina 

yang datang ke Indonesia merupakan agama yang berkembang dan asli dari 

Cina. Sejak pemberontakan Partai Komunis Indonesia 30 september 1965, 

pemerintah Indonesia mulai membatasi agama dan kebudayaan Cina untuk 

dipertontonkan di muka umum. Namun setelah presiden Soeharto meletakkan 

jabatannya pada tahun 1998, dan diganti dengan B.J. Habibi, dan kemudian 

                                                 
2
 Tjan K. dan Kwa Tong Hay, Berkenalan Dengan Adat dan Ajaran Tionghoa 

(Yogyakarta: Kanisius, 2010), hlm. 24. 

3
 Tjan K. dan Kwa Tong Hay, Berkenalan Dengan ... hlm. 24-25. 
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diganti oleh K.H. Abdurrahman Wahid, pemerintah Indonesia mulai 

menghapus undang-undang yang bersifat diskriminatif dan kebudayaan orang 

Cina mulai diperbolehkan untuk dipertontonkan di muka umum.
4
 

Hingga saat ini dari tiga agama yang dinaungi oleh Tridharma, hanya 

dua agama yang diakui oleh pemerintah Indonesia, yaitu agama Buddha dan 

Khonghucu. Sedangkan agama Tao belum diakui oleh pemerintah Indonesia, 

dan untuk pelayanan hak-hak sipilnya masih menginduk kepada agama 

Buddha. 

Tao atau yang dikenal dengan agama Tao adalah agama yang lahir dan 

besar di negeri tirai bambu (Cina). Di Indonesia, agama Tao secara resmi 

memang belum diakui keberadaanya secara sah oleh negara. Akan tetapi, 

dalam kehidupan sehari-sehari, umat Tao di Indonesia tetap melaksanakan 

ritual peribadatannya sebagaimana ajaran agama Tao, meskipun dari luar 

terlihat seolah-olah seperti ajaran agama lain. 

Secara sekilas, agama Tao di Indonesia dalam perkembangannya 

terlihat tersendat-sendat, karena situasi politik masa lalu yang tidak kondusif, 

dan terkena dampak Orde Baru (Orba). Seiring dengan lambat laun 

berjalannya waktu dan tekanan politik pada masa Orde Baru, agama-agama 

orang Cina menghadapi masalah besar terutama pada kepercayaan yang tidak 

diakui oleh negara. Pada zaman Orde Baru itulah, agama Tao terbelenggu oleh 

pemerintah. Tidak boleh ada yang berbau Cina, termasuk juga tradisi-tradisi 

                                                 
4
 M. Ikhsan Tanggok, Mengenal Lebih Dekat ... hlm. viii. 
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agama Tao, seperti Tahun Baru Imlek, Cap Go Meh, upacara ritual 

keagamaan, dan lain sebagainya.
5
 

Berdasarkan kenyataanya, agama Tao merupakan salah satu dari 

banyak agama yang tumbuh dan berkembang di dunia internasional, selain 

agama Kristen, Islam, Buddha, Hindu, Yahudi, Khonghucu, Shinto, dan 

agama besar lainnya. Pertumbuhan agama Tao sendiri dilihat dari berbagai 

kacamata, ternyata eksistensinya cukup mendapatkan perhatian dari para 

sarjana Barat. Melihat sisi lain dari itu semua, agama Tao pada dasarnya 

menekankan pada upaya untuk memahami dan mengharmoniskan antara Yin 

dan Yang dalam kehidupan manusia, yang telah menarik perhatian orang-

orang Barat. Sementara itu, di Indonesia studi atau penelitian tentang agama 

Tao belum banyak dilakukan oleh para peneliti maupun sarjana.
6
 

Salah satu hal yang luar biasa dan penting dalam kitab peraturan 

agama Tao adalah membincangkan masalah tempat-tempat suci, seperti 

gunung-gunung, tempat ibadah, dan candi-candi yang digunakan orang 

banyak untuk ritual atau sembahyang. Bagi orang Cina, kekuasaan tertinggi di 

alam ini terletak pada langit atau yang disebut dewa langit atau Thian (Tuhan) 

yang sangat dihormati oleh orang Cina, yang dianggap menciptakan segalanya 

dan menentukan kebahagiaan serta nasib manusia. Aturan-aturan tersebut 

semuanya berasal dari langit dan harus dipatuhi sepenuhnya oleh manusia.
7
 

                                                 
5
  Paguyuban Umat Tao Indonesia, Sadar untuk Siu Tao (2010), hlm. 9. 

6
 Suhanah, ”Eksistensi Agama Tao dan Pelayanan Hak-hak Sipil di Kota Palembang”, 

Jurnal Multikultural dan Multireligius, vol 14 No. 1 Tahun 2015,  hlm. 139-140. 

7
 M. Ikhsan Tanggok, Mengenal Lebih Deka..., hlm. 90. 
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Dengan melihat uraian dan latar belakang di atas, penelitian ini 

nantinya akan memfokuskan terhadap keberadaan agama Tao di Yogyakata. 

Karena perhatian terhadap keberadaan agama Tao di Indonesia, maupun di 

Daerah Istimewa Yogyakarta sendiri belum banyak terjamah oleh kalangan 

peneliti dan akademisi secara luas. Melihat dari sisi keberadaannya, 

pengakuan pemerintah, dan hak-hak sipil yang diperoleh umat Tao, termasuk 

dalam pelayanan KTP, pernikahan, dan lain sebagaianya. Selain itu, satu hal 

paling utama adalah bagaiamana umat Tao di Daerah Istimewa Yogyakarta 

mempertahankan jati diri dan eksistensi mereka sebagai pemeluk Tao. 

Sehingga dalam penelitian ini nantinya, saya akan mengangkat judul: 

“EKSISTENSI UMAT TAO DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat 

memberikan rumusan masalah pokok dalam penulisan skripsi ini sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana sejarah masuknya agama Tao di Daerah Istimewa Yogyakarta? 

2. Bagaimana eksistensi umat Tao di Daerah Istimewa Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Setiap bentuk karya ilmiah memiliki tujuan dan manfaatnya untuk 

dapat dibaca serta menjadi khasanah kelimuan, khususnya dalam penelitian ini 

kelak sebagai referensi keilmuan Studi Agama-Agama dalam bidang mata 

kuliah Agama-Agama Dunia. Terutama dalam khasanah keilmuan Filsafat 

Cina. Karena dalam perkuliahan belum banyak yang menyinggung dan 
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meneliti tentang agama Tao di Indonesia. Selain itu, dalam skripsi ini 

mempunyai beberapa tujuan dan manfaatnya baik secara teoritis maupun 

secara praktis.  

1. Tujuan 

a. Untuk mengetahui dan memahami sejarah masuknya agama Tao di 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui dan memahami eksistensi Umat Tao di Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

2. Manfaat 

Setelah adanya data dan informasi yang diperoleh dari penelitian 

ini, maka harapan dari penelitian ini akan berguna baik bersifat teoritik 

maupun praktis: 

a. Bersifat Teoritik 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu 

pengetahuan tentang agama Tao, khususnya eksistensi umat Tao di 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi kontribusi 

terhadap pengembangan disiplin Ilmu Studi Agama-Agama. 

b. Bersifat Praktis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi salah satu referensi 

bagi penelitian tentang agama Tao. 
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2) Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi yang 

dapat mengantarkan masyarakat menjadi tahu akan eksistensi umat 

Tao di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

D. Telaah Pustaka 

Kajian atau telaah pustaka dibutuhkan bagi seorang peneliti untuk 

mencari titik perbedaan dan posisi penelitiannya. Setelah melakukan 

penelusuran, ada beberapa hasil penelitian yang hampir sama dengan 

penelitian yang telah peneliti laksanakan. Beberapa penelitian yang sudah 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya di antaranya adalah sebagai berikut: 

Skripsi Ahmad Nur Yani (2012) mahasiswa Fakultas Ushuluddin, 

Studi Agama, dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang 

berjudul “Kosmologi dalam Taoisme”. Fokus penelitian tersebut adalah ajaran 

Taoisme dan pandangan Taoisme tentang alam. Pada skripsi tersebut 

menjelaskan bahwa ajaran dan pandangan Taoisme tentang kosmologi ada 3 

ajaran, yaitu: Tao, yang berarti jalan, bagi alam semesta berdaya guna dan 

hakikat asli tanpa diferensiasi yang menyebabkan alam semesta terjadi; Te, 

yang berarti kebajikan merupakan kekuatan moral bagi manusia yang 

memiliki; dan Wu Wei, yang berarti berpantang dari aksi yang berlawanan 

dengan alam. 

Skripsi Muhammad Takdir (2011) mahasiswa Fakultas Ushuluddin, 

Studi Agama, dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang 

berjudul “Taoisme tentang Harmoni Yin dan Yang: Studi Kritis atas 

Pemikiran Lao Tzu”. Fokus penelitian tersebut adalah memahami konsep 
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harmoni Yin dan Yang menurut pandangan Lao Tzu yang merupakan konsep 

fundamental untuk mempertegas penghargaan terhadap alam semesta. Lao 

Tzu mengakui bahwa Yin dan Yang merupakan sebuah konsep yang 

mempresentasikan keharmonisan dan keseimbangan alam semesta menjadi 

prinsip fundamental yang memiliki signifikasi bagi kehidupan orang Cina. 

M. Ikhsan Tanggok, tahun 2010, yang berjudul “Mengenal Lebih 

Dekat Agama Tao”. Dalam buku ini dijelaskan tentang agama Tao yang 

dianut oleh sebagian besar masyarakat Tiongkok yang muncul sekitar abad ke 

2 Masehi, dan juga di luar Tiongkok. Di Indonesia sendiri, agama Tao 

disetarakan dengan enam agama yang dipeluk oleh penduduk Indonesia. 

Namun, sejak zaman Orde Baru agama ini sudah masuk dalam organisasi 

Tridharma (Buddha, Khonghucu, Tao), dan sekarang ini agama Tao berada di 

bawah naungan Majelis Taoisme Indonesia (MTI). 

Paguyuban Umat Tao Indonesia (PUTI), “Sadar Untuk Siu Tao”, 

tahun 2010. Di dalam buku ini dijelaskan bahwa PUTI adalah sebuah 

organisasi umat Tao yang diperuntukkan bagi seluruh umat Tao pada 

umumnya. Organisasi ini bersifat kekeluargaan, bebas, dan memiliki sifat 

sosial yang bertujuan untuk mewadahi umat Tao di Indonesia. Buku ini juga 

berisi tentang apa itu Tao, masuknya di Indonesia, perbuatan yang harus 

dilakukan umat Tao, dan Larangan yang harus ditinggalkan umat Tao. 

Jurnal Suhanah yang berjudul “Eksistensi Agama Tao dan Pelayanan 

Hak-hak Sipil di Kota Palembang” tahun 2015. Secara garis besar penelitian 

ini dilakukan di kota Palembang Sumatera Selatan. Dalam fokus penelitian ini 
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adalah menggali eksistensi agama Tao yang meliputi sejarah, ajaran, 

penyebarannya, dan hak-hak sipil dari pemeluk agama Tao. Selain itu, dari 

hasil penelitian ini umat Tao dalam relasinya dengan pemerintah dapat 

pengakuan secara organisasi. 

Dari beberapa telaah pustaka di atas, sebenarnya sudah ada beberapa 

peneliti yang membahas tentang agama Tao. Namun, di Indonesia dan 

khusunya dalam lingkup Daerah Istimewa Yogyakarta belum banyak yang 

meneliti agama Ini. Oleh karena itu, perbedaan penelitian ini dari peneliti 

sebelumnya adalah fokus penelitian, dan ingin membahas sejarah masuknya 

agama Tao di Daerah Istimewa Yogyakarta, dan utamanya mengenai 

eksistensi umat Tao di Daerah Istimewa Yogyakarta. Dipilihnya Daerah 

Istimewa Yogyakarta dalam sasaran penelitian ini dengan mempertimbangkan 

beberapa aspek: 1. Agama Tao secara perkembangan ada di wilayah Daerah 

Istimewa Yogyakarta dan sekitarnya; 2. Banyak penganut yang memiliki 

usaha atau domisili di Daerah Istimewa Yogyakarta; 3. Ada dinamika menarik 

dalam keberadaannya di Daerah Istimewa Yogyakarta, terutama tentang 

keberadaanya di Klenteng Fuk Ling Miau Gondomanan Yogyakarta. 

E. Landasan Teori 

Agar memudahkan peneliti dalam menganalisis dan menyusun data 

maka diperlukan kerangka teori yang nantinya dapat membantu menjelaskan 

tentang masalah yang diteliti, sehingga memiliki kerangka berpikir yang 

dipakai oleh peneliti. Penelitian ini berusaha mengungkap eksistensi umat Tao 

di Daerah Istimewa Yogyakarta dalam pengesahannya sebagai agama di 
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Indonesia dan pelayanan hak-hak sipil yang akan diuraikan menggunakan 

bentuk strategi perlawanan yang ditawarkan oleh James C. Scott, serta 

menelaah sisi lain dari kegiatan umat Tao dalam mempertahankan 

eksistensinya. 

Sebagaimana yang telah ditegaskan oleh Gramsci, Scott 

mengemukakan bahwa kaum elit mengendalikan sektor-sektor ideologis dari 

masyarakat, seperti budaya, agama, pendidikan, dan media massa; yang oleh 

karena itu kaum elit tersebut dapat merekayasa persetujuan untuk pemerintah 

mereka. Dengan menciptakan dan menyebarluaskan wacana dan konsep yang 

mendampinginya dengan menentukan standar dari apa yang benar, indah, 

bermoral, asli, dan sahih; maka mereka membangun suatu iklim simbolik yang 

mencegah kelas-kelas bawah untuk berpendapat bahwa jalan mereka bebas. 

Bagi Gramsci, dalam kenyatannya, kaum proletar lebih diperbudak di tingkat 

gagasan dari pada perilaku. Maka dari itu, tugas sejarah partai bukan 

memimpin sebuah revolusi akan tetapi menghancurkan udara kotor simbolik 

yang telah menghalangi pemikiran revolusioner.
8
  

Hubungan antara pemikiran dan aksi, untuk mengatakannya dengan 

halus, adalah suatu isu yang komplek. James C. Scott menekankan dua hal 

yang tegas dan jelas. Pertama, baik intensi maupun aksi bukanlah penggerak 

yang tidak digerakkan, aksi yang dilahirkan dari intensi berputar kembali 

sebagaimana adanya untuk memengaruhi kesadaran, dan dari sini timbullah 

intensi dan aksi selanjutnya. Maka dari itu, aksi perlawanan dan pemikiran 

                                                 
8
 James C. Scott, Senjatanya Orang-Orang Yang Kalah, terj. Rahman Zainuddin, dkk. 

(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2000), hlm. 54. 
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tentang perlawanan selalu berkomunikasi dan selalu dalam dialog. Kedua, 

itikad atau kesadaran intensi seluruhnya tidak dapat disamakan sebagaimana 

perilaku. Karena itikad atau kesadaran intensi adalah mungkin dan biasa bagi 

manusia untuk membayangkan suatu aksi, yang pada suatu saat, tidak praktis 

dan tidak mungkin dilakukan. 

James C. Scott menjelaskan gaya perlawanan dengan 

memperbandingkan sepasang bentuk perlawanan yang masing-masing kurang 

lebih menuju pada tujuan yang sama. Yang pertama adalah perlawanan ‘setiap 

hari’ yaitu perlawanan yang dilakukan dalam skala kecil. Yang kedua, 

perlawanan yang didominasi pembangkangan langsung. Contoh sederhana 

dari gaya perlawanan tersebut yaitu, di satu sisi terdapat pencurian kecil-

kecilan dari gudang Gandum pemerintah atau swasta, di sisi lain terdapat 

suatu serangan terbuka terhadap pasar atau gudang Gandum yang bertujuan 

untuk menjarah dan membagi-bagikan pasokan makanan secara terbuka.
9
  

Dalam beberapa kesempatan, perlawanan itu menjadi aktif, bahkan 

menjurus ke tindak kekerasan. Salah satu contohnya adalah upaya yang terus 

menerus dari pemerintah Kolonial di Malaya untuk menghalangi kaum tani 

menanam dan menjual karet yang akan berkompetisi dengan sektor 

perkebunan untuk mendapatkan lahan dan pasar. Berbagai rencana 

pembatasan dan undang-undang pemanfaatan tanah telah dicoba mulai dari 

tahun 1922 sampai tahun 1928 dan di tahun-tahun 30-an dengan hasil sedang-

sedang saja karena perlawanan kaum tani cukup besar. Di sinilah kaum tani 

                                                 
9
 James C. Scott, Senjatanya Orang-Orang …, hlm. 44. 
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lebih aktif melakukan perlawanan bahkan menjurus ke tindak kekerasan dan 

yang lebih sering terjadi adalah pembangkangan secara pasif, sabotase secara 

luas, menghindarkan diri, dan tipu-menipu. 

Contoh yang menonjol tentang teknik defensif yang dilakukan oleh 

kaum tani yang terkepung yaitu upaya yang mereka lakukan di Negara-negara 

yang menamakan dirinya sosialis untuk mencegah, memperkecil, dan bahkan 

membubarkan semua bentuk pertanian kolektif. Sekali lagi, perlawanan 

mereka tidak ditandai oleh konfrontasi besar-besaran dan menantang, akan 

tetapi lebih oleh aksi menghindarkan diri secara diam-diam yang juga 

seringkali lebih efektif.
10

  

Contoh lain mengenai bentuk-bentuk perlawanan tentang perbudakan 

yang terjadi di Amerika, di mana perlawanan terbuka biasanya adalah 

perbuatan yang nekat. Perlawanan terhadap perbudakan di Selatan Amerika 

Serikat sebelum perang saudara yaitu berpura-pura patuh, melarikan diri, 

berpura-pura bodoh, melakukan sabotase, mencuri, dan perlawanan budaya. 

Budak itu sendiri tampaknya menyadari bahwa dalam kebanyakan situasi, 

perlawanan mereka hanya akan berhasil apabila dapat disembunyikan di 

belakang topeng kepatuhan umum. 

Terdapat dua hal yang timbul dari pandangan ini. Pertama, watak 

perlawanan tersebut banyak sekali dipengaruhi oleh bentuk-bentuk 

pengawasan buruh yang ada, dan oleh kepercayaan mengenai kemungkinan 

dan kerasnya pembalasan. Kedua, bahwa perlawanan tersebut tidak perlu 

                                                 
10

 James C. Scott, Senjatanya Orang-Orang …, hlm. 43. 



13 

 

diarahkan pada sumber perampasan langsung. Sepanjang tujuan orang-orang 

yang melawan tersebut hanya untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang 

demikian mendesak seperti keamanan fisik, makanan, tanah, dan pendapatan; 

maka mereka hanya dapat mengikuti garis perlawanan yang paling lunak.
11

  

Dari penjelasan di atas, peneliti mencoba untuk menganalisis 

penelitian ini dengan menggunakan teori yang dikembangkan oleh James C. 

Scott tersebut. Seperti yang telah disinggung sebelumnya, bahwa agama Tao 

merupakan salah satu ajaran asli Cina yang telah masuk di Indonesia dan 

merupakan bagian dari kumpulan tiga agama Cina yang berada di Indonesia 

yaitu Tridharma. Agama Tao belum disahkan dan belum juga diakui menjadi 

agama resmi di Indonesia  karena dianggap oleh pemerintah bahwa Tao adalah 

suatu kepercayaan saja dan Tao merupakan salah satu sekte dari agama 

Buddha, sehingga pelayanan hak-hak sipilnya masih menginduk pada agama 

Buddha. Namun umat Tao tetap melaksanakan ibadah sesuai dengan 

ajarannya dan mempunyai organisasi khusus umat Tao sendiri karena mereka 

menganggap bahwa ajaran Tao berbeda dengan ajaran Buddha. Semua hal 

tersebut dilakukan oleh umat Tao agar mereka dapat mempertahankan 

eksistensi ajaran Tao hingga sekarang di tengah polemik pengesahan dan 

pengakuan sebagai agama serta pelayanan hak-hak sipil mereka. 

  

                                                 
11

 James C. Scott, Senjatanya Orang-Orang …, hlm. 46-47. 
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F. Metode Penelitian 

Metode adalah cara yang teratur untuk mencapai sebuah maksud yang 

diinginkan.
12

 Sedangkan metode penelitian adalah cara untuk menemukan atau 

memperoleh data yang diinginkan dalam suatu penelitian.
13

 Penelitian 

nantinya yaitu penelitian kualitatif. Metode kualitatif merupakan perluasan 

dari cara-cara yang digunakan dalam etnografi, dan kualitatif nantinya bersifat 

subyektif.
14

 Maka dari itu data yang diperoleh nantinya dilakukan dari 

beberapa metode untuk memperoleh hasil yang maksimal, sehingga 

menggunakan beberapa sumber data, pengumpulan data, informan, dan 

literatur yang terkait sebagai berikut: 

1. Jenis dan Pendekatan  

Penelitian ini mengacu pada data-data fenomenal yang terjadi di 

lingkungan, penelitian ini masuk pada kategori penelitian lapangan (field 

research), yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dikumpulkan di 

lapangan, seperti di lingkungan masyarakat, lembaga-lembaga dan 

organisasi kemasyarakatan, dan lembaga pendidikan baik formal maupun 

non formal. 

Untuk memahami dan menjelaskan agama Tao di Daerah Istimewa 

Yogyakarta, peneliti akan menggunakan pendekatan sosiologis-historis. 

                                                 
12

 Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial (Bandung: Refika Aditama, 2010), hlm.12. 

13
 M. Sayuthi Ali, Metodologi Penelitian Agama Pendekatan Teori dan Praktek (Jakarta: 

RajaGrafindo Persada, 2002), hlm. 63. 

14
 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama (Yogyakarta: 

Suka Press, 2012), hlm. 82. 
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Hal ini dimaksudkan untuk dapat menggambarkan bagaimana realitas 

sosial kemanusiaan yang terjadi sekarang ini serta eksistensinya dilihat 

dari sejarah masuk dan berkembangnya agama Tao di Daerah Istimewa 

Yogyakarta.  

2. Sumber Data 

Sumber data merupakan suatu hal untuk memperoleh informasi, 

yaitu melalui subyek penelitian yang akan dituju untuk memperoleh 

sumber yang dicari. Sedangkan yang lainnya yaitu melalui telaah pustaka 

dan dokumentasi. 

Selain itu, data diperoleh dari dua sumber yaitu: pertama, data 

primer yang diperoleh langsung dari subyek penelitian dengan 

menggunakan alat pengambilan atau pengukuran data pada subyek sebagai 

sumber informasi yang digali. Kedua, data sekunder, diperoleh melalui 

data kepustakaan atau library research dan dokumentasi. Kemudian data 

yang diperoleh diklarifikasikan dan dipilih sesuai dengan kebutuhan 

penelitian. Data sekunder ini diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung 

diperoleh oleh peneliti dari subyek penelitiannya. Biasanya berupa data 

dokumentasi atau data lapangan yang telah ada dan tersedia, yang berupa 

buku-buku, majalah, jurnal, surat kabar, dan lain sebagainya serta sumber-

sumber dari internet yang diperlukan. Karena beberapa literatul berbentuk 

e-book dan untuk mengakses website dari pihak atau lembaga yang 

bersangkutan untuk memperoleh informasi yang luas. 

3. Metode Pengumpulan Data 
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Dalam penelitian field research (penelitian lapangan), untuk 

memperoleh hasil yang maksimal, penulis membuat tahapan-tahapan 

dalam mengumpulkan data. Maka teknik untuk pengumpulan data yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan tanya jawab lisan antara dua orang atau 

lebih baik langsung maupun tidak langsung, dengan maksud ialah 

proses memperoleh data untuk tujuan penelitian dengan cara tanya 

jawab tatap muka antara pewawancara dengan informan
15

, dengan 

melakukan wawancara kepada beberapa informan terkait objek 

penelitian ini. Ada dua jenis wawancara yang lazim digunakan oleh 

para peneliti yaitu wawancara terstruktur dan wawancara tidak 

terstruktur. Wawancara terstruktur merupakan wawancara yang 

sebagian jenis pertanyaannya telah ditentukan sebelumnya sedangkan 

wawancara tidak terstruktur merupakan wawancara yang belum 

ditentukan jenis dan garis besar pertanyaan yang akan ditanyakan pada 

informan.
16

 

b. Observasi 

Observasi merupakan suatu proses melihat, mengamati, dan 

mencermati serta “merekam” perilaku secara sistematis untuk 

                                                 
15

 Susanto, Metode Penelitian Sosial (Surakarta: UNS Press, 2006), hlm. 128. 

16
 Ahmad Tanzah, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 63. 
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memperoleh suatu tujuan tertentu.
17

 Observasi dilakukan dengan 

datang langsung ke lokasi untuk memperoleh informasi mengenai 

agama Tao di Daerah Istimewa Yogyakarta. Observasi ini dilakukan 

agar data yang diperoleh cukup maksimal, dan waktu yang diperlukan 

cukup sesuai data yang dibutuhkan. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu menemukan dan mencari sebuah data yang 

memiliki variabel sama
18

 dengan objek penelitian terkait eksistensi 

umat Tao di Daerah Istimewa Yogyakarta, yakni dengan cara 

mencarinya melalui catatan, dokumen-dokumen, laporan kegiatan-

kegiatan, buku, dan lain sebagainya; yang kemudian dianalisis dan 

disajikan dalam bentuk tulisan ilmiah. Dengan teknik tersebut penulis 

mampu memperoleh data tentang keadaaan yang berkaitan dengan 

objek penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Selain data-data 

tersebut dokumentasi dapat dilakukan melalui kamera untuk 

pengambilan gambar. 

4. Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya untuk mencari dan menata secara 

sistematis catatan hasil penelitian atau observasi, wawancara, dan lain 

sebagainya. Kemudian untuk menganalisa data, pertama dimulai dengan 

                                                 
17

 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Salemba Humanika, 

2010), hlm. 131. 

18
 Sutrisno Hadi, Metodologi  Research (Yogyakarta: YPF Psikologi UGM, 1987), hlm. 

236. 
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melakukan analisis sosial-historis dalam penelitian yang disertai dengan 

serangkaian proses yakni dengan membaca, mempelajari, dan menelaah 

data yang penulis dapatkan dari berbagai sumber, di antaranya hasil 

wawancara, dan hasil observasi yang telah terkumpul serta data-data 

lainnya.  

Kedua dengan melakukan reduksi data secara keseluruhan dari data 

yang telah dibaca, dipelajari, dan ditinjau agar dapat dikategorikan sesuai 

dengan tipe masing-masing data yang diperoleh.
19

 Setelah kedua proses 

tersebut selesai dilakukan, maka laporan atas hasil penelitian yang telah 

diperoleh tersebut disusun secara deskriptif yaitu dengan cara 

menguraikan apa yang telah terjadi di lapangan tanpa menambah dan 

mengurangi sedikitpun data yang telah diperoleh oleh peneliti. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan tentang Eksistensi Umat Tao di Daerah 

Istimewa Yogyakarta dalam skripsi ini akan diuraikan dalam beberapa bab. 

Agar mempermudah dalam memahami dan membahas permasalahan yang 

diteliti ini, maka penulis menggunakan sistematika pembahasan yang terdiri 

dari lima bab: 

Bab I merupakan pendahuluan yang menjelaskan dan memaparkan 

secara garis besar mengenai pokok permasalahan yang menjadi obyek 

penelitian termasuk metode-metode yang akan digunakan. Pendahuluan ini 

meliputi latar belakang masalah, sebagai bentuk penjelasan bagaimana 

                                                 
19

 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2002), hlm. 190. 



19 

 

masalah awal dari suatu penelitian, yang menjadi isi dari permasalahan dan 

menggambarkan secara umum gambaran isi dari penelitian yang akan dikaji. 

Kemudian mengenai perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

telaah pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab ini sebagai pijakan awal untuk pembahasan bab selanjutnya. 

Bab II menjelaskan tentang gambaran umum mengenai agama Tao, 

yang terdiri dari pengertian, sejarah lahirnya dan pendiri agama Tao, 

kemudian dilanjutkan pembahasan mengenai konsep-konsep dalam ajaran 

Tao, yang meliputi konsep Yang dan Yin, konsep Wu Wei, etika dalam 

kehidupan sehari-hari, dan Dewa-Dewi dalam agama Tao. Dengan 

pembahasan ini, akan membantu penulis untuk dapat memahami gambaran 

umum tentang agama Tao. 

Bab III menguraikan dan menjelaskan sejarah masuknya agama Tao di 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Pada bab ini peneliti akan membahas tentang 

sejarah masuknya agama Tao di Indonesia, Tridharma, sejarah dan 

perkembangan agama Tao di Daerah Istimewa Yogyakarta, dan kemudian 

dilanjutkan dengan pembahasan mengenai organisasi umat Tao di Daerah 

Istimewa Yogyakarta, yang meliputi PUTI (Paguyuban Umat Tao Indonesia) 

Yogyakarta, Perkumpulan Sinar Sentosa Yogyakarta, dan Majelis Tridharma 

Indonesia (MTI) Yogyakarta. 

Bab IV merupakan analisis terhadap eksistensi umat Tao di Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Pada bab ini membahas tentang kebijakan pemerintah 

terhadap umat Tao yang di dalamnya menjelaskan tentang kebijakan pada 
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masa Orde Baru dan pasca Reformasi. Selanjutnya mengenai Tao di klenteng 

Fuk Ling Miau Gondomanan Yogyakarta, dan dilanjutkan dengan 

pembahasan mengenai peribadatan umat Tao di Daerah Istimewa Yogyakarta, 

serta upaya-upaya yang dilakukan umat Tao dalam mempertahankan 

eksistensinya di Daerah Istimewa Yogyakarta.  

Bab V merupakan bagian penutup yang menyimpulkan hasil penelitian 

sebagai jawaban dari pokok permasalahan yang dirumuskan pada rumusan 

masalah di atas. Selain itu juga memberikan saran-saran yang bermanfaat bagi 

peneliti selanjutnya dengan tema yang relevan, instansi, dan lain sebagainya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian tentang Tao di Daerah Istimewa 

Yogyakarta beserta eksistensi umat Tao di Daerah Istimewa Yogyakarta, 

maka peneliti mendapatkan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pada tahun 1980-an seorang bernama Budi Subagyo mengajarkan dan 

menyebarkan ajaran Tao di Daerah Istimewa Yogyakarta dimulai dari 

keluarganya. Bermula dari keluarganya inilah lalu beliau mempunyai 

murid yang ingin belajar tentang ajaran Tao hingga mencapai 40 orang 

dengan seiring berjalanya waktu. Budi Subagyo terus mengajarkan 

ajaran Tao dengan segala ketulusan hati. Hingga sekarang umat Tao di 

Daerah Istimewa Yogyakarta mencapai hampir 200 orang. Umat Tao 

di Daerah Istimewa Yogyakarta mempunyai tiga organisasi yaitu 

Paguyuban Umat Tao Indonesia (PUTI) yang mengurus tentang 

kegiatan sosial keagamaan umat Tao, Majelis Tridharma Indonesia 

(MTI) yang melakukan pembinaan terhadap umat Tao dan menaungi 

tempat-tempat ibadah umat Tao, dan Perkumpulan Sinar Sentosa 

Yogyakarta yang mengurus pelaksanaan ibadah rutin umat Tao di 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 

2. Setelah dikeluarkannya Keppres No. 6 tahun 2000 oleh presiden K.H. 

Abdurrahman Wahid, maka warga keturunan Cina khususnya umat 

Tao dapat melakukan kegiatan kegamaan dan budaya secara terbuka. 
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Namun umat Tao di Daerah Istimewa Yogyakarta baru dapat 

melaksanakan kegiatan keagamaan di klenteng Fuk Ling Miau 

Gondomanan Yogyakarta pada tahun 2013, hal tersebut disebabkan 

karena adanya oknum pengurus klenteng yang mengklaim bahwa 

klenteng tersebut adalah Vihara dan yang berhak melaksanakan ibadah 

di sana hanyalah umat Buddha. Ada beberapa upaya yang dilakukan 

oleh umat Tao dalam mempertahankan eksistensinya di Daerah 

Istimewa Daerah Istimewa Yogyakarta, pertama, tetap melaksanakan 

ibadah rutin di klenteng setiap tanggal 1 dan 15 kalender Cina, kedua 

mengadakan Ciang Tao atau pengajian akbar dan peribadatan rutin 

setiap hari Jumat malam, yang ketiga melaksanakan kegiatan sosial 

untuk korban bencana dan kepada yang lebih membutuhkan, dan yang 

keempat melakukan dialog dan komunikasi dengan tokoh agama 

setempat agar tercipta kehidupan damai dan harmonis. 

B. Saran 

Penelitian yang dilakukan ialah meneliti tentang Tao di Daerah 

Istimewa Yogyakarta yang memfokuskan tentang eksistensi umat Tao di 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Tao adalah bagian dari Tridharma atau agama-

agama Cina yang masuk ke Indonesia yaitu Tao, Khonghucu, dan Buddha. 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan bisa lebih mengembangkan terkait ketiga 

agama tersebut dalam hal komunikasi pembagian waktu dan tempat untuk 

beribadah, mengingat mereka beribadah dalam satu tempat yaitu klenteng. 
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Bagi jurusan Studi Agama-agama untuk lebih memperbanyak lagi 

artikel-artikel dan buku-buku tentang Tao, supaya peneliti lebih terbantu untuk 

mengumpulkan data-data tentang Tao. 

Dan bagi umat Tao di Daerah Istimewa Yogyakarta untuk terus 

melakukan upaya-upaya agar tetap terjaga eksistensi ajaran Tao di Daerah 

Istimewa Yogyakarta dan terus  memperjuangkan hak-hak sebagai warga 

negara Indonesia yang dijamin kebebasannya untuk beragama dan 

berkeyakinan. 
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LAMPIRAN I: INSTRUMEN PENELITIAN 

PEDOMAN WAWANCARA  
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Wawancara Mengenai Agama Tao 

1. Apa itu agama Tao? 

2. Siapakah tokoh pelopor agama Tao? 

3. Bagaimana proses masuknya agama Tao di Indonesia? 

4. Bagaimana perkembangan agama Tao di Indonesia? 

5. Adakah keterkaitan antara Tao, Khonghucu, dan Buddha? 

6. Kapan agama Tao dikenalkan di Yogyakarta? 

7. Siapakah yang mengenalkan dan mengajarkan agama Tao di Yogyakarta? 

8. Bagaimana perkembangan agama Tao di Yogyakarta? 

9. Bagaimana respon pemerintah Indonesia terhadap ajaran agama Tao? 

B. Wawancara Mengenai Organisasi Umat Tao di Yogyakarta 

1. Apa saja organisasi-organisasi umat Tao di Yogyakarta? 

2. Kapan berdirinya? 

3. Siapakah ketuanya? 

4. Bergerak di bidang apakah organisasi tersebut? 

5. Adakah penolakan dari pihak luar terkait organisasi tersebut? 

6. Apakah dengan adanya organisasi tersebut umat Tao di Yogyakarta bisa 

lebih terkoordinir? 

C. Wawancara Mengenai Klenteng Fuk Ling Miau Gondomanan 

1. Agama apa saja yang melaksanakan ibadah sembahyang di klenteng ini? 

2. Bagaimana pembagian tempat dan waktu untuk beribadah antara satu 

agama dengan yang lainnya? 
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3. Apakah umat Tao mendapatkan penolakan untuk melaksanakan ibadah di 

klenteng tersebut oleh umat lain? 

4. Bagaimana sejarah klenteng ini? 

5. Bagaimana kehidupan umat Tridharma di klenteng ini pada masa orde 

baru dan pasca reformasi? 

6. Seberapa besar umat Tao ikut andil dalam kegiatan-kegiatan klenteng? 

D. Wawancara Mengenai Peribadatan 

1. Di manakah umat Tao Yogyakarta melaksanakan ibadah? 

2. Kapan saja umat Tao melaksanakan ibadah? 

3. Apa saja yang dilakukan saat beribadah? 

4. Apa saja yang harus digunakan pada saat ibadah? 

5. Apakah ada petugas/panitia khusus untuk mengurusi pelaksanaan ibadah? 

6. Berapa jumlah umat Tao yang mengikuti ibadah? 

7. Apakah terdapat perbedaan antara ibadah di klenteng dengan di rumah? 

E. Wawancara Mengenai Eksistensi Umat Tao Yogyakarta 

1. Bagaimana umat Tao menyikapi keputusan pemerintah Indonesia dengan 

belum ditetapkannya Tao sebagai agama resmi di Indonesia? 

2. Bagaimana kehidupan umat Tao pada masa orde baru? Apa dampaknya? 

3. Bagaimana pengaruh Keppres No. 6 tahun 2000 yang dikeluarkan presiden 

K. H. Abdurrahman Wahid terhadap umat Tao? 

4. Pada saat ini adakah penolakan dari pihak luar terkait tentang pelaksanaan 

dan perayaan ibadah umat Tao? 
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5. Bagaimana umat Tao mengurus pencatatan administrasi yaitu pengisian 

kolom agama pada kartu identitas? 

6. Upaya apa saja yang dilakukan umat Tao untuk mempertahankan 

eksistensinya? 

7. Apakah dialog dengan tokoh-tokoh agama lain selalu dilakukan? 

8. Bagaimanakah hubungan antara umat Tao dengan umat lain? 
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LAMPIRAN II: DATA PENELITIAN 

DOKUMENTASI LAPANGAN 
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LAMPIRAN III: SURAT IJIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN IV: SYARAT ADMINISTRASI 

a. Bukti Seminar Proposal 

b. Kartu Bimbingan Skripsi 

c. Sertifikat TOEC, TOAC, ICT 

d. Sertifikat Sospem 

e. Sertifikat KKN 

f. Sertifikat Baca Al-Qur’an 

g. Daftar Riwayat Hidup 
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